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Abstrak
Tujuan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaraan Practice Rehearsal Pairs oleh guru
Pendidikan kewarganegaraan Terhadap Hasil Belajar siswa dikelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu raya. Metode Penelitian adalah True Experimental Desaign. Teknik
pengumpulan data adalah teknik pengukuran dan teknik Observasi langsung.alat pengumpul data adalah tes
dalam bentuk essay) dan Panduan observasi. Rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar
15,07 setelah diterapkan Metode pembelajaran  Practice Rehearsal Pairs). Hal itu dapat dilihat atau
diperoleh dari selisih skor rata-rata post test kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sementara itu, berdasarkan
perhitungan t — tes, thiung dan twvle di atas, diperoleh thiwng Sebesar 7,57 dan tanel Sebesar 1,978. Berdasarkan
kriteria pengujian yang baku, Ho diterima ( Ha ditolak ) apabila: thiung < fwber dan Ho ditolak ( Ha diterima
) apabila: thiwng > traver. Karena thiwng = 7,57 > ter = 1978, maka Ho di tolak dan Ha diterima. Jadi,
berdasarkan hasil uji t —test di atas, dapat disimpulkan bahwa Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
yang signifikan antara kelas kontrol yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen
yang diajarkan dengan Metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs, pada Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungai Ambawang Kabupaten Kubu raya.

Kata Kunci: Practice Rehearsal Pairs, Guru Pendidikan Kewarganegaraan, Hasil Belajar

Abstract

The aim of the research was to determine the influence of the Practice Rehearsal Pairs learning method by
citizenship education teachers on student learning outcomes in class VII State Junior High School 1 Sungai
Ambawang, Kubu Raya Regency. The research method is True Experimental Design. Data collection
techniques are measurement techniques and direct observation techniques. Data collection tools are tests in
the form of essays) and observation guides. The average student learning outcomes increased by 15.07 after
implementing the Practice Rehearsal Pairs learning method). This can be seen or obtained from the difference
in the average post test scores of the control class and the experimental class. Meanwhile, based on the t-test,
tcount and ttable calculations above, tcount is 7.57 and ttable is 1.978. Based on standard testing criteria, HO
is accepted (Ha is rejected) if: tcount < ttable and Ho is rejected (Ha is accepted) if: tcount > ttable. Because
tcount = 7.57 > ttable = 1978, then Ho is rejected and Ha is accepted. So, based on the results of the t - test
above, it can be concluded that there is a significant difference in average student learning outcomes between
the control class taught with conventional learning and the experimental class taught with the Practice
Rehearsal Pairs learning method, in Class VI Citizenship Education Learning Sungai Ambawang State Junior
High School 1, Kubu Raya Regency.

Keywords: Practice Rehearsal Pairs, Citizenship Education Teacher, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Permasalahan yang terjadi di
Sekolah adalah belum optimal nya hasil
belajar siswa yang dicapai oleh siswa.
Hasil belajar merupakan salah satu tujuan
dari proses pembelajaran. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai maka di
perlukan usaha untuk memaksimalkan
semua kompetensi yang dimiliki guru
maupun peserta didik. Selain itu tentu saja
kita harus memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan  belajar
tersebut. Hasil belajar di pengaruhi oleh
faktor dari dalam (internal) dan faktor dari
luar (eksternal). Menurut Thursan Hakim
(2000: 11) . *’Secara garis besar faktor —
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belajar tersebut dapat di bagi dua bagian
besar yaitu faktor internal dan faktor
eksternal.”” Faktor internal adalah Faktor
biologis (jasmaniah) dan psikologis yang
fisik,

kecerdasan, motivasi dan kemampuan

meliputi  kondisi kemauan,

kognitif. Sedangkan faktor dari luar
misalnya lingkungan dan faktor lainnya (
misal guru, model pembelajaran,
kurikulum).

Sedangkan menurut Bloom (dalam Sri
Djiwandono, 2006:217)

’Tiga faktor

Esti wuryani
mengemukakan utama

yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu
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kemampuan kognitif, motivasi
berprestasi dan kualitas pembelajaran.
Kualitas pembelajaran adalah kualitas
kegiatan pembelajaran yang di lakukan
dalam proses belajar mengajar yang
tujuan nya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Sedangkan kualitas
pembelajaran berkaitan dengan cara guru
mengajar tentu saja menyangkut model
pembelajaran yang di gunakan.

Metode pembelajaran yang baik

adalah metode pembelajaran yang dapat

mengaktifkan siswa, memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
mengembangkan potensi. Agar

pembelajaran menjadi bermakna yang
perlu di perhatikan guru salah satu nya
pemilihan model pembelajaran yang tepat.
Pemilihan model pembelajaran harus di
sesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
materi pelajaran, dan bentuk pengajaran
baik individu maupun kelompok. Belajar
merupakan perubahan tingkah laku
seseorang dalam situasi tertentu. Tujuan
pembelajaran

mempersiapkan peserta

didik untuk mampu menyerap dan
menyesuaikan diri dengan informasi baru
berfikir,

mencipta dan mengembangkan cara-cara

dengan bertanya mengali,

tertentu dalam menyelesaikan
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permasalahan yang berkaitan dengan

kehidupan khusus nya dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

Guru dituntut berkomitmen dan
berkompetensi untuk memiliki
pemahaman yang mendalam atas materi
yang akan di sampaikan dan mampu
menyampaikan materi dengan dengan
penuh kreativitas serta mampu memilih
metode pembelajaran yang sesuai dan
tepat sehingga mampu memotivasi siswa
untuk belajar dan pada akhir nya hasil
belajar menjadi meningkat. Salah satu nya
model pembelajaran yang di kembangkan
di duga dapat meningkatkan.salah satu
nya model pembelajaran yamg di
kembangkan di duga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada saat ini.

Pembelajaran Practice Rehearsal
Pairs artinya dalam suatu pembelajaran,
peserta didik bukan hanya di tuntut untuk
mengerti suatu teori saja, namun lebih dari
itu aktif dalam praktek. ketrampilan
sebagai persiapan dalam kehidupan nyata.
konsep ini (Dave meier). Pembelajaran
yang mendorong siswa aktif dan saling
membantu dalam menguasai materi
pelajaran untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal.

Metode

kembangkan untuk memguraikan tentang

pembelajaran ini i
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berfikir dan

ketrampilan menjelaskan dan prilaku

aktivitas menumbuhkan

sosial yang positif meningkatkan rasa

tanggung jawab siswa terhadap
pembelajaran nya sendiri dan juga
pembelajaran orang lain yang di
kembangkan  melalui  diskusi  dan

kelompok yang di orientasikan pada
tujuan belajar dengan cara penyampaian
informasi dari guru ke siswa. Dengan
demikian Siswa tidak hanya mempelajari
materi yang di berikan, tetapi mereka juga
harus siap memberikan dan mengajarkan
materi tersebut pada anggota yang lain.
Sehingga siswa akan saling tergantung
satu dengan yang lain dan harus bekerja
sama secara kooperatif untuk mempelajari
materi yang di tugaskan supaya dapat
meningkatkan hasil belajar nya.

Metode pembelajaran  Practice
Rehearsal Pairs memungkinkan siswa
untuk

memiliki banyak kesempatan

mengemukakan pendapat dan
meningkatkan keterampilan

berkomunikasi. Dalam metode
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs
meskipun guru tetap mengendalikan
aturan, guru tidak lagi menjadi pusat
kegiatan pembelajaran, tetapi siswa yang

menjadi pusat kegiatan kelas.
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Namum kenyatan di lapangan,
berdasarkan pengalaman peneliti saat
melaksanakan kegiatan PPL, serta hasil
pra observasi awal pada tanggal 28
november 2013, menunjukan bahwa di
sekolah menengah pertama Negeri 1
Sungai ambawang kabupaten kubu raya,
menunjukan hasil belajar yang kurang
memuaskan. Terbukti pada rata-rata hasil
belajar yang di peroleh siswa masih sangat
rendah.Salah satu faktor penyebabnya
adalah kualitas pembelajaran yang di
bawakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar yaitu menyangkut metode
pembelajaran. Dalam hal ini metode
pembelajaran yang akan di terapkan salah
satu nya adalah metode pembelajaran
Practice Rehearsal Pairs.

Dipilih nya Metode pembelajaran
Practice Rehearsal Pairs oleh peneliti
dimaksudkan untuk memperbaiki hasil
belajar siswa di kelas  VII sekolah
Menegah Pertama  Negeri 1 Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya.
Sedangkan tempat penelitian nya adalah
sekolah Menegah Pertama Negeri 1
sungai Ambawang. Alasan dipilihnya
sekolah tersebut sebagai tempat penelitian
di karenakan terdapat permasalahan yang
ditemukan yaitu rendah nya hasil belajar

siswa. Dengan metode Pembelajaran

Practice Rehearsal Pairs diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Sungai Ambawang Kabupaten Kubu
Raya.

Sehubungan dengan latar belakang
tersebut, disini peneliti akan mengangkat
judul penelitian tentang, ‘“Pengaruh Metode
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs Oleh
Guru Pendidikan Kewarganegaraan terhadap
Hasil Belajar Siswa Dikelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu Raya?’’ Guna
mengetahui Metode Pembelajaran Practice
Rehearsal Pairs dengan hasil belajar siswa.
METODE

Berdasarkan pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa metode eksperimen
adalah suatu cara untuk mencari hubungan
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti
dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang bisa mengganggu. hubungan
sebab akibat yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah Pengaruh metode
Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs oleh
Guru Pendidikan kewarganegaraan Terhadap
Hasil Belajar siswa Dikelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Sungali
Ambawang Kabupaten Kubu raya. Dalam

penelitian ini, bentuk atau desain Penelitian
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True eksperimental Desaign yang digunakan
adalah bentuk Posttest-Only Control Design.
Bentuk penelitian eksperimen ini hanya
menggunakan post test atau tes akhir dalam
rancangan penelitiannya ketika mengumpul
data pokok. Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara Cluster
Sampling(Area  Sampling), kemudian
kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan

kelompok yang laintidak. Kelompok yang

diberi perlakuan dinamakan kelompok
eksperimen dan kelompok vyang tidak
diberikan perlakuan disebut kelompok
kontrol.Pengaruh adanya perlakuan

(treatment) adalah (O1-O>).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Sub Masalah

1dan 2.
Untuk menjawab sub
masalah 1 dan 2, vyakni, dengan
menggunakan statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada Pembelajaran Pendidikan
Kelas VII  Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1  Sungai

Kewarganegaraan

Ambawang Kabupaten Kubu raya, setelah
dilakukan analisis deskriptif menunjukkan

bahwa berdasarkan skor diperoleh jumlah
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keseluruhan 2121 dengan rata-rata skor 70,7
skor tertinggi adalah 85, skor terendah adalah
60, dan standar deviasinya adalah, sedangkan
berdasarkan nilai diperoleh jumlah nilai
keseluruhan adalah 2121,00 dengan rata-rata
nilai 70,70, nilai tertinggi adalah 85,00, nilai
terendah adalah 60,00, dan standar
deviasinya 7,85.

Berdasarkan analisis data deskriptif
yang telah diolah diatas, didapat nilai rata-
adalah 70,70.

rata-rata

rata untuk kelas kontrol
Berdasarkan  kriteria  nilai
sebagaimana yang dijelaskan pada teknik
analisis data di bab metodologi penelitian
pada halaman , maka nilai 70,70 tersebut
tergolong kategori baik.

Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa
yang diajarkan dengan menggunakan Metode

Pembelajaraan  Practice Rehearsal Pairs,

pada Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Sungai

Ambawang Kabupaten Kubu raya, setelah
dilakukan analisis deskriptif menunjukkan
bahwa berdasarkan skor diperoleh jumlah
keseluruhan 2510, dengan rata-rata skor
83,67, skor tertinggi adalah 95, skor terendah
adalah 70, dan standar deviasinya adalah,
sedangkan berdasarkan nilai diperoleh
jumlah nilai keseluruhan adalah 2510,00

dengan rata-rata nilai 83,67, nilai tertinggi
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adalah 95,00, nilai terendah adalah 70,00 dan
standar deviasinya 7,62.

Berdasarkan analisis data

deskriptif yang telah diolah

diatas, didapat nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen adalah
83,67. Berdasarkan kriteria nilai
yang

dijelaskan pada teknik analisis

rata-rata  sebagaimana
data di bab metodologi penelitian
pada halaman 54, maka nilai
83,67 tersebut tergolong kategori

baik sekali.

2. Hasil Analisis Sub Masalah 3.
Untuk menjawab sub
masalah 3, yakni mengetahui

Apakah terdapat perbedaan yang

signifikan antara hasil belajar
siswa yang diajarkan
menggunakan metode

pembelajaran konvensional

dengan Metode pembelajaran

Practice Rehearsal Pairs , pada
Pendidikan
Kelas VII

Pertama

Pembelajaran
Kewarganegaraan
Sekolah
Negeri

Menengah
1 Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu raya, digunakan

uji statistik parametrik.
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Berdasarkan hasil pengolahan atau
analisis data setiap kelas, baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa yang
diajarkan menggunakan metode
pembelajaran konvensional dengan Metode

pembelajaran  Practice Rehearsal Pairs,

kelas VII pada pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan ~ Sekolah ~ Menengah
Pertama  Negeri 1 Sungai Ambawang

Kabupaten Kubu raya, dengan indikatornaya
adalah:

a. Rata-rata hasil belajar siswa

mengalami peningkatan
sebesar 15,07 setelah
diberikan atau diterapkan
Metode pembelajaran

Practice Rehearsal Pairs ,.
Hal itu dapat dilihat atau
diperoleh dari selisih skor
rata-rata post test kelas

kontrol dan kelas eksperimen.
b. Dari hasil perhitungan t — tes,

thiung dan  twne di - atas,
diperoleh thiung Sebesar 7,57
1,978.
kriteria
pengujian yang baku, Ho

diterima ( Ha ditolak )

dan tane Sebesar

Berdasarkan

apabila: thitung < ttaber dan Ho
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3.

ditolak ( Ha diterima )
apabila: thitung > tianel. Karena
thitung = 7,57 > tapel = 1978,
maka Ho di tolak dan Ha
diterima.
Jadi, berdasarkan hasil uji
t — test di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa  Terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar
siswa yang signifikan antara kelas
kontrol yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional dan
kelas eksperimen yang diajarkan
Metode
Practice Rehearsal Pairs , pada
Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas VII
Sekolah

Negeri

dengan pembelajaran

pembelajaran
Menengah  Pertama
1 Sungai Ambawang
Kabupaten Raya.
Analisis Observasi aktivitas
siswa

Selanjutnya berdasarkan
hasil observasi aktivitas siswa
selama proses belajar mengajar/

kegiatan penelitian berlangsung

di kelas eksperimen dengan
menggunakan Metode
Pembelajaraan Practice
Rehearsal Pairs , diperoleh
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sebuah hasil yang positif atau
mengembirakan dengan  skor
perolehan yaitu 88,89%. Hal ini

mengindikasikan bahwa siswa

sangat menyukai Metode
Pembelajaraan Practice
Rehearsal Pairs. untuk
mengantarnya memahami isi

materi yang sedang dibahas.
Berdasarkan analisis data

deskriptif yang telah diolah

diatas, didapat nilai porsentase

untuk aktivitas siswa dan aktivitas

siswa selama diberikan
pembelajaran dengan
menggunakan Metode

pembelajaran Practice Rehearsal
88,89%.

kriteria nilai

Pairs adalah
Berdasarkan
Persentase sebagaimana yang
dijelaskan pada teknik analisis
data di bab metodologi penelitian
pada halaman , maka nilai
88,89%

kategori baik.

tersebut  tergolong/

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengolahan

dan analisis data penelitian yang
dilakukan,
disimpulkan bahwa Pengaruh Metode

SeCara umum dapat
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Pembelajaraan Practice Rehearsal Pairs.

Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan
Kelas VII Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Sungai

Kewarganegaraan
Ambawang  Kabupaten Kubu raya
Selanjutnya berdasarkan kesimpulan
umum tersebut dapat ditarik beberapa
kesimpulan yang didasarkan jawaban
terhadap beberapa sub masalah yang
sudah dijawab melalui analisis data.
Kesimpulan tersebut diantaranya:

Rata-rata hasil

belajar siswa yang

diajarkan dengan menggunakan metode

pembelajaran  konvensional  pada
Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan Kelas VII Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu raya,
setelah dilakukan analisis deskriptif
menunjukkan bahwa berdasarkan skor
diperoleh jumlah Kkeseluruhan 2121
dengan rata-rata skor 70,7 skor tertinggi
adalah 85, skor terendah adalah 60, dan
standar deviasinya adalah, sedangkan
berdasarkan nilai diperoleh jumlah nilai
keseluruhan adalah 2121,00 dengan
rata-rata nilai 70,70,
adalah 85,00, nilai

60,00, dan

nilai tertinggi
terendah adalah

standar  deviasinya
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7,85.adalah 90,00, nilai terendah adalah
20,00, dan standar deviasinya 18,675.

Berdasarkan analisis data deskriptif
yang telah diolah diatas, didapat nilai
rata-rata untuk kelas control adalah
70,70. Berdasarkan kriteria nilai rata-
rata yang telah ditetapkan, maka nilai
70,70 tersebut tergolong kategori baik.
Rata-rata hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan menggunakan Metode
Pembelajaraan Practice Rehearsal
Pairs, pada Pembelajaran Pendidikan
Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Sungai
Kubu

setelah dilakukan analisis deskriptif

Kewarganegaraan Kelas VII

Ambawang Kabupaten raya,
menunjukkan bahwa berdasarkan skor
diperoleh jumlah keseluruhan 2510,
83,67, skor
tertinggi adalah 95, skor terendah adalah

dengan rata-rata skor
70, dan standar deviasinya adalah,
sedangkan berdasarkan nilai diperoleh
jumlah nilai keseluruhan adalah 2510,00
83,67, nilai
tertinggi adalah 95,00, nilai terendah

dengan rata-rata nilai
adalah 70,00 dan standar deviasinya
7,62.

Berdasarkan analisis data deskriptif
yang telah diolah diatas, didapat nilai
rata-rata untuk kelas eksperimen adalah

83,67. Berdasarkan kriteria nilai rata-
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rata sebagaimana yang telah ditetapkan,
maka nilai 83,67 tersebut tergolong
kategori baik sekali.

. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan metode  pembelajaran

konvensional dengan Metode
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs,
dikelas VII

Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah

pada pembelajaran
Menengah Pertama Negeri 1 Sungai
Ambawang  Kabupaten Kubu raya,
dengan indikatornaya adalah:

Rata-rata hasil belajar siswa mengalami
setelah

Metode

peningkatan sebesar 15,07
diberikan atau diterapkan
pembelajaran Practice Rehearsal
Pairs. Hal itu dapat dilihat atau
diperoleh dari selisih skor rata-rata post
test kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Dari hasil perhitungan t — tes, thitung dan
trante di atas, diperoleh thitung Sebesar 7,57
dan ftwber Sebesar 1,978. Berdasarkan
kriteria pengujian yang baku, Ho
diterima ( Ha ditolak ) apabila: thitung <
traber dan Ho ditolak ( Ha diterima )
apabila: thiung > tabel. Karena thiung =
7,57 > ttaber = 1978, maka Ho di tolak dan
Ha diterima.

Jadi, berdasarkan hasil uji t — test, dapat

diambil kesimpulan bahwa Terdapat
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perbedaan rata-rata hasil belajar siswa
yang signifikan antara kelas kontrol
yang diajarkan dengan pembelajaran

konvensional dan kelas eksperimen

yang diajarkan dengan  Metode
pembelajaran Practice Rehearsal Pairs,
pada pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan Kelas VII Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Sungai
Ambawang Kabupaten Kubu raya

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa selama proses belajar
mengajar/ kegiatan penelitian
berlangsung di kelas eksperimen dengan
menggunakan Metode Pembelajaraan
Practice Rehearsal
yang
mengembirakan dengan skor perolehan
yaitu 88,89%.

dan pemaparan hasil observasi aktivitas

Pairs, diperoleh

sebuah  hasil positif  atau

Dari hasil perhitungan

siswa tersebut, dapat disimpulkan:

Berdasarkan analisis data deskriptif
yang telah diolah diatas, didapat nilai
persentase untuk aktivitas siswa dan
diberikan

menggunakan

aktivitas siswa selama
pembelajaran

Metode

dengan
Practice
88,89%.

Persentase

pembelajaran

Rehearsal Pairs adalah
Berdasarkan kriteria nilai

sebagaimana yang telah ditetapkan,
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maka nilai 88,89% tersebut tergolong/

kategori baik
Aktivitas siswa selama diberikan Metode
Pembelajaraan Practice Rehearsal Pairs,
menunjukkan hasil yang positif. Dengan
kata lain, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa (siswa kelas eksperimen)
menyukai Pengaruh Metode Pembelajaraan
Practice Rehearsal Pairs, Pada
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

yang diterapkan oleh peneliti
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